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DARI REDAKSI

Om SwastYastu

PujisyukurkamipanjatkankehadapanHyangwidhiWasa,ataskarunianya

penerbitan Jurnal BAWI AYAH telah memasuki edisi tahun kesembilan' Dengan segala

kekurangannya, penerbitan Jurnal ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan

dalam bidang filsafat, pendidikan dan budaya agama Hindu'

Dalam terbitan Volume 9 Nomor 1 yang hadir bulan April 2018 ini dimuat berbagai

artikel yang cakupannya cukup luas. I Gusti Ayu Ketut Yuni Masriastri menyajikan tulisan

perpustakaan dan Pendidikan Karakter Geberasi Muda Hindu. Pemanfaatan Blog Sebagai

Media Pembelajaran Agama Hindu oleh I Made Pustikayasa' I Wayan Suarjaya menyajikan

tulisan Model Pembelajaran Hindu Dalam Adi Parwa. Revitalisasi Pendidikan Berbasis

Kearipan Lokal Dalam Mengatasi Krisis Moral oleh lda Ayu Komang Suryatniani' Selain itu

Putu Cory Candra Yhani mengangkat tentang Pelaksanaan Pasraman Kilat Dalam Pembentukan

Karakter Anak di Desa Bengkala Kecamatan Kutumbahan Kabupaten Buleleng'

Dalam kaitan dengan agama Hindu etnis Dayak (Kaharingan) yang ada di Kalimanten

Tengah, Nali Eka mengangkat judul tentang Dinamika Upacara Bebantan Laman Pada

Masyarakat Dayak Tomun di Kecamatan Delang Kabupaten Lamandau' Sedangkan Lamri

mengkaji tentang tnteraksi dan Konflik Sosial Masyarakat Suku Dayak di Kalimantan Tengah'

Demikianlah sekelumit tema tulisan yang diangkat dalam terbitan kali ini dan dilengkapi

beberapa tema lainnYa.

Kami senantiasa mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak demi

penyempurnaan penerbitan selanjutnya'

Om Santi, Santi, Santi Om

Tim Redaksi

Jurnal Bawi AYah Votu.* q. Nomor l, APril 2018
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DINAMIKAUPACARABEBANTANLAMANPADAMASYARAKATDAYAKTo.
MI.INDIKECAMATANDELANGKABUPATENLAMANDAU

* penulis adalah Dosen pada prodi pendidikan seni Keagamaan Hindu IAHN-TP Palangka Raya

Nali Eka*

Nalieka83 @Yahoo'co'id

Abstrak

(Jpacara Bebantan Laman yang dilakul<nn secara turun temurun oleh masyarakat Dayok

Tomun tentunya memiliki fungsi dan 
^i*rro 

bagi kehidupan merela sehingga terus dilaksanakan

sarnpoi saat seksrans Srloion kalangan menganggap upacarq tersebut sebagai kcyakinan atau

agama, sehingga nflai salrilnya sangart dominin. Stbolifuryo, merepa yang berada di luar ruang

linghtp tradisi tersebut memahami biasa, hanya memandangnya sebagai adat istiadat warisan

leluhuf atral$i budaya aruu bahkatt hanya ,itndo, tontonai rebeasi semata' Walaupun masih

dilalrsanakan secara turun temurun sampai hari ini, namun tidak imun terhadap perubalwn dan

perlrcmbangan kcmaiuaniaman, sehingga dapat metngalami dinamika otau gerakperubahon dari

waktu lre waWu oleh masyaralat penganutnya'

Bebantan Laman adalah upacara memberi sesajian untuk pelindung kampung yaitu Tuhan

Sang Hyang Duwata beserta para manifestastnya Upacara Bebantan dapat dibagi dalam tiga ta',

hap, yaitu tahop persiapan, tahap lccgiaian pokok da; tahay awtir upacara yang langsung dipinpin

oleh Betaro. Otna*it a yang dima*ia a"to^ upacara Bebantan Laman ini adalah gerak peruba'

han upacara Bebantan Lo*on ini dari wafuu-ke waktu oleh masyarakat penganutnya' sehingga

keberadaan upacara ini mengalami perubahan, perkembangan dan kesinambungan'

,

Kata Krutci: Dinamika,Ilpacara Bebantan Laman dan Dayak Tumon

|urnal Bawi Ayah. Volume 9. Nomor t, April2018
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l. Pendahuluan

Masyarakat Dayak Tomun sama halnya

dergan etnis-etnis lainnya yang ada di Indone-

sia juga kaya akan adat istiadat dan budaya ter-

masuk dengan tradisi-tradisi religi yang bersifat

sakral yangberkaitan dengan bagaimana mereka

membangun dan menjaga hubungan dengan sang

pencipta, sesama dan alam. Upaya-upaya mer-

eka dalam membangun dan menjaga hubungan

tersebut dapat terlihat melalui berbagai upacara-

upacara yang mereka lakukan dalam kehidupan

mereka baik yang menyangfut siklus kelahiran,

kehidupan dan kematian.

65

i.
gannya pelaksana upacara yang disebut Betaro

ini mulai mengalami kelangkaan, karena para

pewaris tradisi kurang tertarik untuk melanjut-

kan tradisi berguru menjadi Betaro. Sehingga

untuk beberapa desa yang ada di kecamatan

Delang ini juga mulai tidak dilaksanakan' Se-

lain alasan tersebut mulai tidak dilaksanakan-

nya upacam Bebantan Laman ini adalah karena

perkembangan kehidupan masyarakat Dayak

io*r.ro di Kecamatan Delang yang juga mulai

mengalami perubahan dimana tidak semua ma-

syarakatnya masih menganut keyakinan leluhur

mereka setelah datangnya agama-agama dunia

ke wilayah tersebut, dimana masyarakatnya ptm

beralih kayakinan. Se1ain itu seiring dengan se-

makin banyaknya para pendatang, maka baik

agama maupun etris yang ada di wilayah tersebr*

pr,rn mengalami keberagaman. Sehingga dalam

Leberapa waktu upacara ini jarang dilaksanakan

oleh masyarakat Dayak Tomun khususnya yang

ada di Kecamatan Delang. Namun ketika kor
flik tahun 2001 upacara ini mulai dilaksanakan

kembali kfiususnya di desa Kudangan sebagai

upaya memohon perlindungan dan keselamatan

kepadaTuhan dan leluhurbagi seluruh masyt ra-

kat kecamatan Delang bahkan oleh pemerintah

daerah Kabupaten Larnandau dijadikan salah

satu event pariwisata budaya yang dilaksanakan

setiap tanggal 7 bulan Juli setiap tahunnya' Ke-

beradaan upacara Bebantan Laman ini diyakini

kuasa berkatnya, namun masih dipahami sebatas

upacara adat yang diwarisi secara turun temurun,

b-a{rtan penomena baru upacara ini tidak me'rlrF

tup kemungkinan hanya dikenal sebagi sebuah

evlnt budaya, sehingga mungkin saja nilai-nilai
upacara ini lambat laun bergeser dari nilai se-

benarnya.

ll. Pembahasan

L. Upacara Bebantan Laruan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

kata upacara berarti "rangkaian tindakan atat
perbuatan yang terikat kepada aturan-atum
iertentu menurut adat atau agama"KBBI, 200t:
1533). Tindakan yang dimaksud adalah tindalen

yang baik sebagai cara memuja dan berhubungan

a"oga" f"n*. Selain itu upacara juga didefinisi-

kan sebagai berikut:

Dalam kebudayaan MasYarakat DaY-

ak Tomun adat ditiagi atas dua yaitu adat yang

berkaitan dengan adat hidup dan adat yang

berkaitan dengan kematian. Kesemua adat ini
berkaitan dengan tadisi religi asli masyarakat

Dayak Tomun yang disebut Kaharingare seb-

ugui uku*ya yang pada masa sekarang lebih

dikenal dengan sebutan Hindu Kaharingan se-

jak berintegrasinya Kahoringan dengan agama

Hindu. Masyarakat Dayak Tomun di Kecamatan

Delang Kabupaten Lamandau terutama yang

masih menganut Hindu Kaharingan, memiliki
kekayaan upacara yang beragarn, salah sahmya

adalah upacara Bebantan (baca: Bobantan) Ia-
man. Autalrrya upacara ini merupakan upacara

yang rutin dilaksanakan oleh masyarakat Dayak

Tomun sebagai ucapan syukur atas keselamatan

maupun rejeki yang diberikan oleh Tuhan. Selain

itu upacara ini juga merupakan salatr satu media

bagi masyarakat Dayak Tomun dalarn memohon

rejeki, perlindungan dan keselamatan kehidu-
pan masyarakat satu kampung terseb-ut sekaligus

iebagai upacara bersih desa. Upacara ini dilak-
sanakan setelah upacara pasca panen padi yang

disebut dengan upacara Batobus. Namun seiring

waktu terjadi perubahan, upacara ini mulai tidak
dilaksanakan lagi pada beberapa desa di wilayah
kecamatan Delang karena berbagai factor.

Upacarq Bebantan laman selama ini
oleh sebagian masyarakatnya hanya dipahami

sebagai upacara bersih desa dan bersih pusaka

Desa. Upacara ini dipimpin oleh seorang Betaro

yang memiliki pengetahuan dan kemampuan

tentang upacara ini, namun dalam perkemban-

]urnal Bawi Ayah. Volume 9. Nomor 1, April2018



lJpacaru berasal dari kata "Upa" yang

berarti hubungan dengan dan "cara"

yang berarti pekerjaan atau perbuatan'

b".rg* demikian upacara berarti se-

gala sesuatu yang berhubungan dengan

pekerjaan atau perbuatan' Dalam hal ini

terhubungan dengan perbuatan manusia

untuk melakukan persembahan atau pen-

gorbanan suci kehadapan Tuhan Yang

Maha Kuasa dalam bentuk materi berupa

banten atau sesajen (sesajian) (Suhar-

dana,2010; 102-103)

Upacara merupakan kegiatan yang dapat

,J(:r,']BBrr 3etas Oisat<sikan, sebab berupa aktivitas-

',rl riiitas agama. "Yang dimaksud dengan Upaca-

'r ,--lrlah segala sesuatu yan$ ada hutungannya

il,:rrgan g"tuf* atau kegiatan, atau dengan kata

:lri:IupeCARA adalatr gerakan (pelaksanaan)

Oaripada salah satu Yadnya" (Surayin' 2002:9)'

iuaiS.t-u harafi ah tata pelaksanaan suabt Yad-

ny" ait.U"t dengan upacara' Yaina adalah kor-

;an suci yang tulus iklas sebagai wujud pemu-

1aan, penghormatan, pengabdi-an, kebajikan dan

i,",ry.iufri" tulus iklas demi kesejahteraan dan

t" o*tnp.t* hidup bersama dan-alam semesta'

F-cberadaan upacara Bebantan Laman ini di-

li;:,'epkan membawa kebaikan dan kesejahter-

ou, fagi kehidupan seluruh mahluk dan dalam

,rr.r.ttl, sehinggl dilaksanakan oleh masyarakat

Dayak Tomun.

Upacara Bebantan (baca: Bobantan) Ia-
rr,rm pada masyarakat Dayak Tomun merupakan

,,,.,*-t 
- 
tindakan atau perilaku yang baik sebagai

"1aran mencapai kehidupan yanq 1e]altera 
damai

1i,,'.,, harmonis bagi seluruh matrluk dan wilayah

,..rng melaksanakan upacara tersebut' Upacara

Rt:!:antan Loman ini dipimpin oleh Betaro atau

- ang lazim dikenal dengan sebuJan Duhtn La-

n,t.r;. Orang yang dapat menjadi Betaro atalu Du-

kun Lamaiini uOAut orang yang memiliki garis

keturunan maupun yang mendapat bakat asli dari

yang kuasa sehingga mampu menguasai doa-doa

ip*.u* berbahasa Betaro sebagai bahasa komu-

nit<asi dengan yang maha kuasa' Bahasa Betaro

ini berbeda dengan bahasa sehari-hari yang di-

gturakan masyarakat Dayak Tomun sebagai ba-

f,asa komunikas\. Bebantan Laman berasal dari

bahasa DaYak Tomun.

liali Eka

Bebanlan Loman berasal dat', kata Be'

bantan dan Laman' Bebantan (baca:

Bobantan) berasal dari kata Bantan

yang berarti Sesajian' Kata Bqntan dit-

"*U"ft 
awalan kata Be menjadi Beban-

tun Yang artinYa memberi makan atau

,.ruji*-k.Pada Sang Hyang TunggaV

Sang HYang Dewato (Sebutan Tuhan

t*ggul Pada umat Hindu Kaharingan

di Oelang). Kata Laman sendiri berarti

KamPung. Jadi Bebantan @aca: Bo-

bantan) Laman adalah upacaftt member

sesajian untuk Tuhan pencipta' dewa

dan leluhur pelindung kampong (Mar-

iati, dkk,20l7:18)

Upacara Bebantan Laman ini merupak-

arr ,pu"# bersih des4 ucapan syukur setelah

;;t" panen padi, memohon keselamatan desa'

f*g.u dan itlegara juga sekaligus merupakan

6;; bersih p*ut u-atsa' Dengan kata lain

6;; ini merupakan bentuk pembayaran hu-

iirig kepada Tuhan atas segala kanrnia yang

[*rg.i"fri kepada manusia' Sehingga awal-

;;6*.* initidak hanya dilaksanakan setiap

i;i*e; 7 bulan 7 (Juli), nalnun dilaksanakan

;";;*t keperluan dari upacara tersebut' Dalam

perkembangan sekarang upacara Beba.nton La-

ian in selain upacara wajib yang dilaksanakan

setiap tanggat 7 bulan Juli juga dijadikan even

;;;t"t"-iudaya oleh pemerintatr daerah La-

mandau.

2. MasYarakat DaYakTomun

Sebelum kita membahas masYarakat

Dayak Tomun, terlebih dahulu kita harus men-

g.r""f"i y-g ai.ut sud dengan masyarakat itu

sendiri.

Secara umum diketatrui batrwa ma-

syarakat adalah terdiri dari kelompok-

kelompok individu atau keluarga yang

terikat dalam suatu wilayah tertentu

oleh peraturan-peraturan yang diterima

bersama sebagai aturan-aturan yang

paling mengikat' Walaupun demikian

masih terdapat perbedaan-perbedaan

yang amat besar pula, baik sosial bu-

OuVu, t"Uiasaan, tradisi dan mungkin

|urnal Bawi Ayah. Volume 9' Nomor 1, April 2018



Nali Eka

bentuk-bentuk kebiasaan lainnya (Natih

dkk, 1987: 39).

Sedangkan menurut Abdul Syani (2002 :

30), bahwa "kata masyarakat berasal dari bahasa

Arab dari kata Musyarak,yangartinya bersama-

sama, kemudian berubah menjadi masyarakat,
yang artinya berkumpul bersama-samq hidup
bersama dengan saling berhubungan dan sal-

ing mempengaruhi". Selanjutnya mendapat ke-

sepakatan menjadi masyarakat Indonesia. Ma-
syarakat dapat membentuk kepribadian yang

k*ras bagi manusia, sehingga tanp adanya ke-

lompok, manusia tidak akan mrtmllu r.rntuk dapat

berbuat banyak dalam kehidupannya Menurut
Koentjaraningrat (1990: 264) *suku bangsa atau

kelompok emik adalah suafir gol,ongan manusia
yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan

kesatuan kebudayaan yang sering kali dikuat-
kan oleh kesatuan bahasa". Masyarakat di sini
menrx{uk pada kelompok e,tnik Dayak Trrnoa
sebagai satu kelompok masyarakat yang meng-
gunakan bahasa, adat tradisi, hukum, ritual dan

nonna budaya yang sama dalam berkomunikasi
dengan Tuhan, roh para leluhur, alam dan sesa-

manya seperti tercermin dalam ria;al Bebsntan
(baca: Bobantan) Laman Dayak Ttrmon yang

masih dilaksanakan sesuai tuttrr asli dari para

leluhur merek4 khususnya oleh masyarakat
Dayak Tomunyang menganut agama Hindu Ka-
haringan.

Dayak Tomun adalah penamaan untuk
sekelompok suku Dayak yang mendiami Dae-
rah Aliran Sungai Lamandau di Kabupaten La-
mandau, Kalimantan Tengah- Kata *Tomun'bisa

diartikan "berbicara, bermusyawarah, bertemu,
adanya pe{umpaan untuk saling menrahami,
mengerti, dan mengetahui b€,nar, serta memak-
lumi'. Tomun artinya kauon yang mrdah ber-
hubungan satu sama lain dalam satu rumpun.
Walaupun terdiri dari berbagai dialek yang ber-
bedq mereka masih bisa saling bertomunikasi
seakan-akan satu suku. Karena kadang-kadang
beda dialek antara desadesa setetagga hanya
pada hurufterakhir, kita tidak harus mempelajari

dialek. Kalau di desa Tapin Bini bertaaya
Kamuna artinya Hendak kemana maka

imat itu menjadi Honak Komuno dalam di-
Delang. Begitulah pem*haman makna "To-

67

mun" (Hanafie: 2013).

Seperti kelompok etnik lain, etnik Day-
ak juga memiliki religi asli atau sistem keyaki-
nan asli yang diwariskan secara sosial dari para

leluhurnya. Pengertian istilah religi asli di sini
menunjuk pada religi atau sistem keyakinan
yang belum dipengaruhi salah satu agama besar

dunia atau agama wahyu di dunia, seperti agama

Katolik, Islam, Hindu dan sebagainya (Kontja-
raningra! l98l:337). Berdasarkan fakta yang

ada, religi asli masyarakat Dayak Tomun yang

disebut agzlma Helu atat Kaharingan begitu
sarat dengan perangkat simbolik yang bersifat
material dan non-material, seperti beragam upa-

cara yang terdapat dalam kehidupan masymakat

Dayak Tomun. Perangkat simbolik yang digu-
nakan dalam religi asli masyarakat Dayak To-

mun menggarnbarkan seperangkat persepsi dan

konsepsi tentang adanya kekuatan di luar dirinya
yang sangat menetukan keberadaan dan kebet-
tatranan hidup mereka sebagai manusia dan ma-

syarakat. Inti ajaran dalam religi asli masyarakat
Dayak Tomun mengarah pada pemujaan terha-

dap Tuhan (Sangiang dewato) yang termaktub
dalam istilah Sangiang Di Pucuk Dewato Di
Bawah, roh para leluhur, dan roh alam' Selain

itu, terdapat juga seperangkat pemahaman mer-

eka tentang dosa dan pantangan. Pantangan-pan-

tangan di sini menunjuk pada kebiasaan buruk
yang secara langsung maupun tidak langsung
dapat merusak keselerasan hubungan manusia
dengan Tuhan, roh para leluhur, roh alam dan

sesama manusia. Salah satu sarana unfuk men-
etralisir kesalahan dan memulihkan hubungan

dengan Tuhan, roh para leluhur, roh alam dan

sesama manusia adalah dengan mengadakan
upacara. Warga Dayak Tomun umwnnya masih
memegang teguh Kaharingan (Hindu Kaharin-
gan sekarang) sebagai keyakinan mereka. Meski
ada sebagian dari mereka telah memeluk agama

Islam, Katholik dan Protestan. Warga Dayak To-

mun yang menganut Hindu Kaharingan mem-
punyai upacara-upacara yang berkaitan dengan

siklus kelahiran, kehidupan dan kematian yang

selalu mereka lakukan secara furun temurun.

3. Dinamika upacart Bobantan Laman pada
masyarakat Dayak Tumon di Kecamatan
Delang Kabupaten Lamandau

Bawi Ayah. Volume 9. Nomor I, April2018
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Sebelum kita membahas dinamika upa-

cara Bebantan l.aman terlebih dahulu kita pa-

hami pengertian dinamika terlebih dahulu. Kata
dinamika dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia
dalam bidang sosial berarti "gerak masyarakat

secara terus-menerus yang menimbulkan pe-

rubahan dalam tata hidup masyarakat yang ber-

sangkutan". Sehingga dinamika yang dimaksud
dalam upacara Bebantan Laman ini adalah gerak
perubahan upacara Bebantan Laman ini dari
waktu ke waktu oleh masyarakat penganutrya,

sehingga keberadaan upacara ini mengalami pe-

rubahan, perkembangan dan kesinambungan.

1) Perubahan Upacara Bebantan Laman
Pada Masyarakat Dayak Tomun di ke'
camatan Delang Kabupaten Lamandau
Lamandau

Dalam kepercayaan masyarakat Dayak
TomunTuhan diyakini mewujudkan diri-Nya se-

bagai pemelihara alam semesta ini dengan sebu-

tansangiang Duata/ Juwata.Hal ini termahktub
dalam kalimat "sangiang di pucuk Dtmato di
bqwah". Sangiang di Pucuk menjaga dari atas,

dxrDuata/ Juwatamenlaga dari bawah. Kalimat
tersebut berarti Tuhan melindungi atau menjaga

alam ini dari atas dan bawah dengan gelat San-
giang Duata/ hrwala. Sehingga tidak mengher-
ankan jika dalam setiap upacara yang mereka
lakukan selalu mengarah kedua hal tersebut tu-
juan doa-doanya. Seperti yang dilakukan pada

saat upacara Bebantan Laman.

Setiap kegiatan yang dilakukan tentu
memiliki latar belakang, tujuan dan maksud,
demikian juga halnya dengan pelaksanaan Be-
bantan Laman ini. Pelaksanazm upacara ini di-
lakukan karena adanya keyakinan hutang manu-
sia kepada Tuhan pencipta dan alam yang telah
memberikan kemakmuran dan keselamatan
kepada manusia, khususnya masyarakat Dayak
Tomun. Sehingga untuk membayar hutang dan

untuk memohon keselamatan kembali dalam
menjalankan kehidupan ditatrun selanjutnya,
maka dilaksanakanlah upacara Bebantan La-
man. Selain itu pada saat"pelaksan,un Beb:an-

tan Laman ini merupakan saat yang tepat untuk
membersihkan segatra pusaka yang dimiliki baik
semuapusaka desa maupun pribadi berupa guci,
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senjata, obat-obatan berupa kayu-kayuan mau-
pun akar dan sebagainya yang diyakini memiliki
kekuatan dikeluarkan untuk dibersihkan.

Manusia menurut ajaran Hindu memiliki
tiga hutang yang wajib untuk dibayar, yang dise-

but dengan Tri Rna. Karena adarrya hutang ini
juga yang melatar belakangi kenapa umat Hindu
penuh dengan upacara dalam praktek kehidu-
pan beragamanya. Ketiga hutang tersebut meli-
puti hutang kepada Tuhan yang disebut dengan

Dewa Rna,htttang kepada para Rsi, orang suci,
para guru yang disebut dengan Rsi Rnq dan hu-

tang kepada lelutrur yang disebut dengan Pitra
Rna. Pelaksanaan upacara Bebantan Laman int
tergolong dalam Dewa.Rna sekaligns Pitra Rna

karena merupakan sebuah upacara yang bertu-
juan mengucapkan terima kasih kepada Sang

Hyang Dewato beserta para dewa-dewa dan le-
luhur kampung yang telah memberikan kesela-
matan, kesejatrteraan, perlindungan dan rejeki
kepada seluruh warga kampung dalam safu ta-
hun perjalanan hidup mereka.

Upacara ini tidak hanya berkaitan dengan

Tuhan sang pencipta, Iulmun juga bagaimana
membangun hubungan yang baik dengan alam,

leluhur dan sesama manusia. Konsep Tri Hita
Karana mengajarkqn bahwa jika seseorang han-
ya menekankan pada pemujaaan Tuhan tetapi

mengabaikan alam dan tidak melayani manusia

lainnya, maka tidak dapat disebut mengaktu-
alisasikan ajaran ini. Jadi ketika Tuhan dipuja"

maka alam beserta manusia lainnya juga dihor-
mati sebesar pemujaan terhadap Tuhan. Alam
menjadi suci dan tidak diesplotasi dengan keser-

akahan manusia, demikian juga manusia lainnya
harus dihormati dan dilayani. Karena mengeksl-
poitasi orang atau mahluk lain dan alam, sesung-

guhnya mengeksploitasi diri sendiri. Menyakiti,
merusak, dan menghancurkan alam adalah men-
gancurkan diri sendiri. Seperti yang dinyatakan
dalam Pustaka suci Veda Smrti V.46: "Ia yang

tidak menyebabkan penderitaan dalam belenggu
apapun, atau kematian mahluk hidup, tetapi men-
ginginkan keselamatan pada semua mahluk ittr,
ia yang mendapatkan kebahagiaan tanpa akhir'.
Jadi hubungan kontemplasi antara manusia den-

gan Tuhan sama nilainya antara hubungan ma-

nusia dengan ciptaannya yaitu manusia dan alam

|urnal Bawi Ayah. Volume 9. Nomor 1, April2018 Iurd



Nali Eka

semesta.

Awalnya upacara Bebontan Laman ini
dilaksanakan oleh seluruh masl,arakat Dayak
Tomun yang ada di Kabupaten Lamandau se_
tiap tahunnya setiap selesai masa panen padi.
Pelaksanaan upacara ini tidak serentak dilaku-
kan, namun menyesuaikan dengan pusaka desa
yang dimiliki. Ada beberapa rvilayah asal atau
desa asal yang terdapat di kabupaten Laman_
dau yang masing-masing memiliki pusaka desa
yang diyakini berasal dari bumi maupun langit
dan dianggap dapat melindungi masyarakat dL
desa-desa yang ada di Kabupaten Larnandau
terrrasuk Kecamatan Delang dengan beberapa
desa yang tergabung didalamnya. N*rn dalam
perkembangan sekarang upacara tersebut mulai
jarang dilakukan bahkan pada desa tertentu mu_
lai tidak dilaksanakan dengan berbagai alasan
ttp"gmulai langkanya oftrng tua yang menge_
tahui dan paham tata cara pelaksanaan upacara
tersebut Betaro yang merupakan pemimiin se_
bagai pelaksana kunci upacara juga mulai su_
lit dijumpai sehingga harus ke- disa tetangga
maupun kecamatan tetangg4 jumlah masyara-
kat Dayak Tomun yang menganut Kaharingan
sebagai pewaris upacara Bebantan lamon jiga
mulai sedikit karena telah banyak menganut
agama-agama baru yang masuk ke kabupaten
Lamandau seperti Islam, Katolik dan protestan.
Selain itu faktor keberagaman penduduk dengan
masuknya penduduk pendatang sedikit banyak
juga memberikan alasan upacara tersebut mulai
ditinggalkan.

_ Sebelum pelaksanuum upacara Bebantan
Laman biasanya dilaksanakun ,paca.a Batobus
yaitu upacara yang dilakukan *"t"tuh masa pan_
en padi, namun dalam perkembangannya upa_
cara ini mulai tidak ditaksanakan pudu b"b.rupu
desa yang ada di kecamatan Delang, tinggal bi_
berapa desa yang masih melaksanakan sesuai
tutur aslinya seperti yang dilaksanakan di desa
Panyombaan, Kubung, dan kudangan. Upacaia
Bebantan Laman ini merupakan ofu.*u bersih
desa, ucapan syukur pasca pesta panen padi,
memohon keselamatan desa, bangsu dan Nigara
juga sekaligus merupak*r'rpu"*i bersih puruku
desa. Awalnya upacara ini tidak hanya dilak_
sanakan setiap tanggal 7 bulan 7 (Julij, namun
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dilaksanakan menurut keperluan dari upacara
terseb_ut. Dalam perkembangan sekarang upa_
cara Bebantan Laman ini selain upacara- *u;lU
yang dilaksanakan setiap tanggal 7 bulan Juli
setiap tahunnya juga dijadikan even pariwisata
budaya tahunan oleh pemerintah daerah Laman_
dau. Pada dearah selain di kecamatan Delang
upacara Bebantan (baca: Bobantan) Laman tni
{ 

il alsa,natcan m enye suaikan pusaka yang dimi I_
iki oleh kampung tersebut. Karena ai setiap aesa
asal yang ada di kabupaten Lamandau aiyat<ini
memiliki harta pusaka yang diyakini menjadi
khas dan pelindung bagi masyarakat desa setem_
pat. Benda-benda pusaka ini diyakin ada yang
bersumber dari langit dan ada juga yang sudah
ada di bumi, sehingga ini yang sebagai bentuk
penghormatan terhadap barang-barang pusaka
tersebut dilalorkan upacara pensucian d"nga,
pembersihan pusaka setiap Bebantan Laman.

Upacara Bebantan Laman adalah salah
satu bentuk kebudayaan masyarakat Dayak
Tomun tentang bagaimana mereka hidup dan
menciptakan hubungan dengan yang maha
gaib, sesama dan alam. Upacara Bebantan La_
man merupakan ritual pembersihan Laman arau
kampung dari segala macam penyakit dan ma_
Iapetaka. Pelaksanaan upacara B ebantan Laman
harus melalui 7 (tujuh) tahapanproses untuk bisa
diselenggarakan dimulai dari Mantang pang_
goro yait:u tahup persiapan yang merupakan ta-

!p ""t"t mempersiapkan sarana *pu"*u y*g
digunakan dalam pelaksanaan upacara Beban_
ton Laman seperti pergi ke hutan unfuk mencari
bahan-bahan keperluan upacara untuk dibawa ke
B al ai A dat Kah or i n g an sertadiolah menj adi alat_
alat upacara seperti Ancak (tempat ,"sui"rr rrpu_
cara). Proses selanjutnya yaitu Nongoian Nyasi
atau memasak untuk keperluan upacara yang
dilaniutkan dengan no;ril Bojago pada malam

!*i sembari menyiapkan kelengi<apan ritual
dengan membersihkan pinyang/peiyang atar
prosesi membersihkan pusaka lomanldeia sep_
erti Parang, tombak dan benda-benda kerarnat
lainnya. Setelah itu dilanjutkan dengan mengan_
tx Anca (Ancak dalam bahasa Dayak Ngaju) kc
P ahob ang Lomqn/Tiang p eb anta, yarrg 1.rl.tuk
di pinggir sungai. Anca kemudian diisi dengan
sesajian dan dipersembahkan dengan disertai
dengan doa mohon keselamatan, kemakmuran,
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kesuburan dan terhindar dari bencana. Selain
itu pada saat ini pula dilakukan larung sasajen

di sungai yang menyimbolkan bahwa larutnya
kotoran-koran di pusaka dan larutnya sasajian,
maka hilang juga segala macaln kesialan, pe-

nyakit bencana dan malapetaka dari kampung
tersebut. Acara yang terakhir adalah Bonari/Bai-
gal bersama diiringi musik Bagondang di Balai
Adat Kaharingan.

Pelaksanaan upacara Bebantan (baca:

Bobantan) Laman ini terdapat beberapa syarat
yang harus disiapkan, diantaranya biaya" bina-
tang korban seperti Babi dan ayam, beras ketan.
Beberapa sarana yang harus disiapkan yaitu:

1. Babi
2. Ayam
3. TelurAyam Kampung
4. Pulut Hitam (ketan hitam)
5. Terong
6. Keladi
7. Jawo
8. Senjoli (Jelai)
9. Dayut (Uwi)
10. Nasi Kuning
11. Kue ketan yang terbuat dari tepung

ketan tanoa cafrtpuran gula maUpun
saram vairs dimdsak deisan minvak
kelana'(Safiqo lamak nviff) Pulut Pu-
tih fi(ethn Pfitih) (Mari6ti, dkk,2017:
63).

Telur ayam kampung yang disediakan
menyesuaikan jenis tingkatan upacara yang di-
laksanakan yang disebut Pantang, jika upacara
yang dilaksanakan Pantang 30 maka telur ayam
karnpung yang disediakan adalah berjumlah 30
telur ditambah I untuk digunakan pada saat upa-
cara Mengundang. Pantang 15, maka telur yang
disiapkan sebanyak 15 butir ditambah I butir un-
tuk digunakan pada saat upacara Mengundang.
Pantang'l , maka telur yang disiapkan berjumlah
7 butir ditambah I butir untuk digunakan pada
saat upacara Mengundang

Kesemua sesajen yang harus disiapkan
di atas dibagi menjadi dua sesajen yaitu sesajen
yang diperuntukkan bagi mahluk-mahluk yang
bersifat negative yang dapat menggangu jalan-
nya upacara dan kehidupan masyarakat yang
disebut dengan Pohala Pahili dan sesajen yang
dipersernbahkan kepa da S an gi an g D u a t o beserta
leluhur dan dewa-dewi.
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l. Pulut Hitam (Ketan hitam)
2. krung
3. Keladi
4. Jav'o (singkong)
5. Senioli (Biji jelai)
6. Dayut atau Uwi dalam bahasa Day-

ak Ngaju adalah sejenis umbi hutan
(Mariati, dkk, 201 7: 65).

Pelaksanaan upacara Bebantan
Laman melalui beberapa tahap. Dalam
melaksanakan upacara Bebantan (baca:

Bobantan) Laman ini tidak hanya dilak-
sanakan sesuai tradisi turun menurun,
namun juga mengacu pada nilai-nilai
etis yang diyakini dan dijalankan oleh
masyarakat penganutnya sebagai sikap
moral mereka terhadap Tuhan, alam dan

sesama. Dengan adanya ketentuan bah-
wa sesajen yang telah diberikan tersebut
tidak boleh diambil kembali yang dalam
pandangan orang-orang di luar penganut
dianggap sebagai sesuatu tindakan yang

mubazir menyia-nyiakan makanaq na-

mun tidak demikian dalam pandangan

masyarakat Dayak Tomun. Tindakan
demikian merupakan salah satu sikap

moral mereka terhadap Sang Drwata
beserta para leluhur atas berkat kerudu-
pan yang telah mereka peroleh, sehingga
mereka melakukannya secara totalitas
tanpa mengharapkan pamrih dan merasa
sayang maupun berat hati dalam mem-
berikan persembahan tersebut. Sikap ti-
dak terikat pada pengorbanan ini yang
dalam ajaran Hindu merupakan bentuk
Yajna suci. Nilai ketulus iklasan yang
coba diajarkan oleh para leluhur melalui
upacara ini harus dipahami oleh pewaris
tradisi tersebut sebagai salah satu pembe-
lajaran sikap moral.

2) Perkembangan Upacara Bebantan La-
manPadz Masyarakat Dayak Tomun di
Kecamatan Delang Kabupaten Lamandau
Lamandau

Upacara Bebanton Laman yang dilak-
sanakan oleh masyarakat Dayak Tomun di Ke.'e-
matan Delang Kabupaten Lamandau dengan se-

gala unsur yang lengkap, unik, sakral sekaligus
menarik. Upacara ini selain sebagai bentuk religi
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p*uri alam oleh perilaku manusia. Sehinssa
@*ara ini dianggap penting untuk dilaksanakan

F^+ui sebuah tindakan prepentif dalam mence-

Upacara Bebantan Laman juga meru-
pakan salah satu wujud nyata penerapan aja-
ran etika moralitas yang sangat penting setcill
dalam kehidupan umat Hindu Kaharingan agar
tercipta kehidupan yang harmonis dengan men_
jaga hubungan baik terhadap Tuhan, Alam dan
sesama manusia sebagaimana yang ditegaskan
dalam pustaka suci Panaturan pasal 4l ayat 44
y'airu:

"Awi te puna ela sama sinde utus panakan
Raja Bunu, mawi gowi sala papa, sala
hurui runting, sala kutak pqnder, tingkah
lalangae, umba kulae bitie, keleh belum
buah-buah, tau-tau mahaga Karen pt.rctk
danum, taluh ije jadi inyadia awi Ranying
Hotalla, skan Pontai Danum Kelunen.,,

7l

*ua sekaligus sebagai salah satu ciri vang men- sehingga terus dilaksanakan bahkan sampai saat
=di identitas bagi keberadaan masyarakat Dayak s.ta.ang. Upacara tersebut diyakini dan dipeli-
')mun sebagai sebuah kelompok ,utyurukut hara seb"agai usaha meniaga keseimbangan an-

" :budayaan' Ronald Robertson ( 1988: I ) : rrra materi yang profa, j.igun yang immaterial

Agama berisikan ajaran-ajaran.::s:n1i ffi::l:: 
rili;iflit;h:i^::;:r#'flfl1ff:x

kebenaran tertinggi dan mutlak' tingkah ;i;;;,"" yang dipraktekkan merarui upacaralaku manusia dan petunjuk-petunjuk un- J"r"* ,"..ohon keselamatan dan berterima ka-tuk hidup selamat di dunia dan di akhi- sih kepaJa Sang Hyang Duwata,sehingga nilairat (setelah mati), yakni sebagai manusia sakralnya sargit dominarr. Sebaliknya, merekaymg bertaqwa kepada Tuhanny4 berad- yang birada dI luar ruang lingkup tradisi terse-
ab dan manusiawi yang berbeda dengan but memahami upacara iebantan Lamanbiasa
cara-cara hidup hewan dan mahluk gaib hanya memandangnya sebagai adat istiadat war-
yang jahat dan berdosa. Namun dalam isan leluhur, atraksi budaya atau bahkan hanya
agama-agama lokal atau agama primi- sekedar tontonan rekreasi semata. Upacara se-
tive ajaran-ajaran agama tenebut tidak lain sebagai salah satu cara bagi manusia un-
dilakukan dalam bsntuk tertulis tetapi tuk mengh dirinya atau mendekatkan
dalam bentuk lisan sebagaimana terwu- dirinya kepada Tuhan juga merupakan aplikasi
jud dalam nadisi-tradisi dalam upacara. dari citra sikap sopan, hormat dan sembatr yang
Sistem ritus dan upacara dalam suatu re- mengemban beberapa fi.rngsi penting diantaran-
ligi terwujud aktivitas dan tindakan ma- ya seperti fungsi kontrol moral bagi masyarakat
nusia dalam melaksanakan kebaktiannva pe.nganutry4 maksudnya karena upacara yang
kepada Tuhan, roh nenek -o1,-g u,ru dtlaksanakan memiliki aturan dan tata nilai yang
mahluk halus lainn,va 

- e mengikat setiap penganutnya agar menjadi prib_
adi yang menjunjung nilai moral kemanuiiaan

Menurut keyakinan mas-varakat Dayak serta kehidupan bermasyarakat yang memiliki
[:=un yang meng arrtut Kaharing'anjika upacara adat istiadat yang telah iisepakati bersama un-
h:*tntan Laman di Desa tidak dilaksanakan di- tuk ditaati sebagai bentuk citra sikap sembah ke-
Juui:-'ii membawa dampak buruk bagi ,Jesa dan pada Tuhan dan sikap sopan dan hormat kepada
F-jruh warga desa, bisa berupa bencana dan semua ciptaan Tuhan baik dalam bentuk pikiran,
l*galan panen maupun usaha serta rusaknva perkataan dan ucapan.

narabahaya dan sekaligus sebagar ungka-
lukur kepada Sang Hyang Dw.iro lTuhan
; Maha Esa) beserta leluhur

Dilihat dari sisi pelaksanaannva upa_
Bebontan Laman merupakan upacara rurin

- dilaksanakan masyarakat Dal ak Tomun

=irnayang menganut Hindu Kahannsan den-
nengamalkan aturan-aturan ).ang terdapar

upacara tersebut. Upacara ini merupalan
dari masyarakat tersebut r.ans minjadi

satu identitas mereka dan memiliki ruiuan
romunitas tersebut. Upacara Bebanran Lu_
1'ang dilakukan secara turun remurun oleh

u..arakat Dayak Tomun tersebut tentunr a me-
ili fungsi dan makna bagi ketudupan mereka
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Artinya:

"Oleh sebab itu, jangan ada keturunan
Raja Bunu melakukan hal-hal yang tidak
baik, baik mengenai kesalahan silsilah,
salah pembicaraan, tingkah laku, perbua-

tan terhadap sesama manusia, sebaliknya
hidup yang rukun, memelihara dengan

baik tanah dan air pada lingkungan ma-

sing-masing, begitu pula terhadap mah-
luk dan tumbuh-tumbuhan yang hidup di
atas bumi dan di dalam air yang sudah

disediakan oleh Ranying Hatalla Langit
bagi kehidupan manusia. (Tim Penyusun,

2003: 146)".

Demilcian juga halnya pada masyarakat
Dayak Tomun terdapat sebuah upaqra yang
disebut Bebantan Laman, dimana sekelompok
masyarakat Dayak Tomun yang masih menga-
nut keyakinan leluhumya Koharingan (Hindu
Kaharingan sekarang), mengurbankan seekor
ekor babi dan ayam kepada para leluhur di se-

buah tiang yang didirikan di pinggir sungai
yang disebut dengan tiang Pebantan. Dengart
melakukan itu, mereka berharap datangnya ber-
kat dari leluhur mereka. Manusia Dayak Tomun
percaya bahwa 'dunia lain'mempunyai kuasa
untuk mempengaruhi, menguatkan, menghu-
kurn, atau memberkati. Upacara Bebantan Lo-
mon iltr merupakan ritual krisis hidup sekaligus
ritual gangguan hidup. Termasuk ritual krisis
hidup karena upacara Bebantan Laman ini ber-
hubungan dengan upaya-upaya yang dilakukan
manusia dalam memperoleh keselamatan dari
gangguan dan hal-hal yang dianggap mengan-
crun keselamatan mansusia dan lingkungan
yang di atas kuasa manusia untuk mengatasinya,
sehingga mereka melakukan upacara ini memo-
hon kepada Sang Hyang Duwata dan para le-
luhur agar tetap dapat bertahan hidup ditengah
berbagai masalah dan bahaya yang mengan-
carn kehidupan mereka. Bahaya yang dimak-
sud disini adalah berupa kematian, penyakit,
bencana ,kegagalan, konflik dan lainnya yang
bersifat mengancam kehidupan. Selain itu upa-
cara ini termasuk ritual gangguan juga karena
didalam upacara ini terdapat ritual sebagai ne-
goisasi dengan roh-roh yang dianggap bersifat
negatif agar tak menggangu hidup manusia den-
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gan memberikan mereka sesajen. Karena dala
upacara Bebantan Laman ini sesajian selain d

persembahkan kepada pelindung kampung yair

Tuhan Sang Hyang Duwata beserta para max
festasinya juga dipersembahkan kepada md
luk-mahluk yang bersifat negative yang dap
menggangu jalannya upacara dan kehidupt
masyarakat yang disebut dengan Pahala Pahit

Upacara Bebantan Lamanbagi masyar
kat Dayak Tomun sekarang tidak lagi han;

sebagai bentuk religiusitas mereka, namun sel

agai sarana upacara adat, hiburan, kebersamaa
komunikasi, integritas kemasyarakatan, keha

monisan, bentuk eksistensi mereka sebagai m
syarakat adat dan even pariwisata yang dap
turut serta mengangkat tarap perekenomii
masyarakat wilayah tersebut. Selain itu wak
upacara Bebantan Laman ini menjadi wak
yang tepat mereka gunakan untuk melestarikt
kebudayaan yang ada pada masyarakat Dayi
Tomun, sehingga dalam perkembangannya seJ

arang pada saat pelaksanaan upacara Bebantt
Laman ini juga diisi dengan kegiatan-kegiat:
kebudayaan seperti menampilkan permaini
tradisional, tarian adat, seni musik tradisionz
acara adat dan pengenalan kebudayaan Dayi
Tomun, tidak lagi hanya benipa upacaraBebct
tan. Oleh karena itu upacara Bebantan Lamt
berhubungan strategis dengan pengembangi
pariwisata Kabupaten Lamandau, khususny

Kecamatan Delang, tentunyatidak menutup k
mungkinan terjadi inovasiinovasi cultural ag

menjadi kegiatan yang menarik. Namun demil
an tetap harus memperhatikan nilai-nilai sakr

dan tadisi sehingga tidak kehilangan akar br

daya tradisional yang adi luhung. Karena tradi
tersebut juga merupakan salah satu ciri khas dl

identitas mereka sebagai sebuah komunitas k
budayaan.

3) Kesinambungan Upacara Bebantan La-
man Pada Masyarakat Dayak Tomun di
kecamatan Delang Kabupaten Lamandr
Lamandau

Upacara Bebantan Laman merupala
upaya mempertahankan keberadaan masyax

kat Dayak Tomun penganut Hindu Kaharingi
sebagai pelaksana dan pewaris upacara Beb,t

E
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tan Laman ditengah masyarakat. sebagai sebuah
kelompok yang memiliki identitas dan ciri khas
tersendiri. Selain itu upacara Bebantan Lo_
ma.n ini juga menjadi salah saru ajang perekat
hubungan antar warga, tanpa melihat perbe_
daan agama dan suku. Masyarakat kecamatan
Delang yang ada ketika pelaksanaan upacara tu_
rut serta berpartisipasi walaupun sebagai pelak_

:1.aa utama upacara adalah masyarakat Dayak

lomy yang beragama Hindu Kaharingan, se-
dangkan yang beragama lain dapat furut serta

9d* hal pembiyaan baik berupauang maupun
barang-barang berupa beras dan tain-tainnya
yang diperlukan selama upacara maupun ber_
partisipasi menyiapkan konsumsi .*trt ortrng_
orang yang hadir di rumah adat, dengan tetap
mengedepankan toleransi terhadap perbedaan
agama yang ad4 sehingga biasanya dalam hal
menyediakan makanan untuk masyarakat yang
beragama Islam akan disediakan terpisah dan
disiapkan oleh orang yang baragama Iilam. Ma-
syarakat Dayak Tomun sangat menghargai dan
menghormati perbedaan dengan meneiapkan
hidup bertoleransi kepada saudaranya yuog b"r-
_b_eda. 

Demikian juga halnya dengan masyarakat
Kecamatan Delang yang bukan etnis Dayak To-
mun turut berpartisipasi delam pembiayaan, me_
nyaksikan kegiatan maupun turut serta dengan
menghormati pelaksanaan upacara dengan tidak
melanggar pantangan yang sebaiknya aihfukan
oleh masyarakat kecamatan Delang.

Dalam upacara Bebantan Laman ter_
dapat unsur-unsur yang satu dengan yang lain_
nya saling terkait. Unsur-unsur terseLut antara
lain Sesaji (Babi, Ayam dan lainnya), pelaksana
upacara (Betaro/Dukun Laman, Uantir Adat),
Alat Upacara (Bambu, Kayu Sagolang, Alcak
Pebantan), Tiang pebantan, Bekata .{dat, pu_
saka, lokasi upacara, Seni Musik dan Seni Tari,
makan bersama. Dalam upacara ini terdapai
u_nsur-unsur pokok dan unsur-unsur penunj ang.
U_nsrrr-unsur pokok tersebut antara i"io SeraJi

Qabi, Ayam dan lainnya), pelaksana upacara
@etaro/Dukun Laman, Mantir Adat), alat upa_

Tra (B11bu, Kayu Sagolang, Ancak pebantan),
Tiang Pebantan, Bekata Adat, pusaka, lokasi

lp?cara, sedangkan unsur penunjang adalah
Bekata Adat, Seni Musik dan Seni-Tari. makan
bersama sebagai salah satu budava hijup ber_

sama masyarakat.

Upacara Bebantan Laman tidak
terlepas dari nilai religi, kegotong roy_
ongan, kerukunan, solidaritas, cinta ta_
nah air, penghormatan terhadap alam,
tanggung jawab, etika, seni, estetika dan
ekonomi. Pendidikan moral religi dalam
upacara Bebqntan Laman sangat sarat
dengan rifus, fenomena agama yang
menunjukkan adanya fakta bahwa upa-
cara Bebantan Laman berkaitan dengan
yang ilahi yang disertai dengan berb_
agai ajaran moral dan budhi pekerti. Se-
hingga didalam upacara Bebantan La-
man terdapat ajaran tentang sang Ilahi
(S*q Hyang Duwata) dan pesan tentang
bagaimana seharusnya manusia menjaga
hubungan dengan Tuhan dengan menjaga
hubungan dengan alam semesta dan ling-
kungan serta batasan-batasan yang diper_
bolehkan dan tidak diperbolehkan dalam
kehidupan bersama di alam semesta ini.
Dalam realitas sosial budaya masyarakat
Dayak Tomun khususnya pada upacara
Bebantan Laman sampai saat sekarang,
konsepsi dan persepsi tentang eksistenii
roh para leluhur sebagai pengantar doa
dan permohonan mereka kepada Tuhan
(Sang Hyang Duwata) masih menyatu
secara tekstual dalam kebudayaan ma-
syarakat Dayak Tomun. Dalam mantra
upacara yang diucapakan sang Betqro/
Duhtn Lamanpada saat upacara roh para
Ieluhur disapa dengan sejumlah nama
seperti: Biji panggilan Bolin Balinjo
Kuning, Kemara Sempodun Bonang,
Pantor totah Barahai Tinggi, Tingang
Tuj uh Tamb ar iran g Tuj uh, Tin gang Lt mi
Thmbarirang Lima, Tingang Tiga Tam_
barirang Tiga, Diula Macan Bilahang
(Sebutan yang tertua) dan Dihulu Man_
dar Balongo. Kaum tua dalam nrasyara_
kat Dayak Tomun terutama yang masih
menganut Hindu Kaharingan masih cen_
derung mempertahankan bentuk atau
wujud penghormatan terhadap roh Ie_
luhur secara rutin melalui pdinberian ses-
ajen di tiang pebanton sesluai dengan ke_
biasaan yang telah mereka warisi secara
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turun temurun dari leluhunya. Dalam si-

kap iman mereka masih meyakini bahwa

roh para leluhur merupakan perantara

utama doa-doa dan permohonan lnerr-k&

sampaikan kepada Tuhan. Dengan mer-

eka menghormati para leluhur dengan

terus menerus memberikan sesajen me-

lalui upacara, maka kehidupan mereka

selalu berada dalam keadaan damai dan

sejahtera secara spiritual maupun mate-

rial. Sebaliknya jika mereka lalai, maka

para leluhur marah dan mereka tertimpa
segala macam bencana, kegagalan bah-

kan kematian.

Pustaka suci Bhagawad Gita
III.12 yang menyatakan bahwa:

Istan bhosanhiwo dewa
D'arv a n t en ai n d b h dw i t ah
Taii dat aiai aPr adaY aiblYo
Yo bhunVe stena ewa sal.t

Artinya

"sesungguhnYa keinginan untuk
mendaiitkan- kesenangan telah
diberikan kePadamu oleh Dewa-
dewa karena Yainamu, sedangkan
ia Yang telah memPeroleh kes-
enangan tanPa memberxan YaJJ-19

sesungguhnYa adalah Pencuri"'
(Pudja,2003:78)

Jadi sesungguhnYa dalam ajaran

Veda orang yang tidak melakukan yajna

sama halnya dengan melakukan dosa

ibaratkan seorang pencuri yaitu men-

curi dari Tuhan sang pencipta, sehingga

dalam praktek hidup kesehariannya umat

Hindu Kaharingan tidak luput dari ya-
jna baik yang bersifat keseharian mau-

pun dalam waktu tertentu salah satunya

adalah upacara Bebantan Laman yartg

dilaksanakan setiap satu tahun sekali se-

bagai ungkapan syukur sekaligus bersih

pusaka. Upacara ini-merupakan salah

satu bentuk yajna kepada Tuhan dan le-

luhur yang telah memberikan kehidu-

pan, sehingga sudah selayaknya manusia

memberikan yang terbaik.

Dalam Pelaksanaan uPacara
' Bebantan Laman terdapat aturan-aturan
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yang merupakan etika mtrralitas yang

mengatur tentang bagimana manusia

dalam berprilaku kepada Tuhan Sang

pencipta. Walaupun ridax ada aturan se-

iara tertulis, namun kebias.ran -vang telah

mereka warisi turun temunln dari para le-

luhumya mampu membenruk kebiasaan

baik dalam mereka meiaiiukan pemujaan

kepada Tuhan.

Upacara Bebantan Laman ini
juga dimaknai sebagai salatr satu pola

hubungan masyarakat dan agama yang

terwujud dalam doa-doa upacara, man-

tr4 perilaku hidup, seni dan kebudayaan'

Upacara menjadi bagian pranata pen-

didikan moral bagi masyarakatnya ten-

tang bagaimana sikap perilaku terhadap

Tuhan, Alam semesta dan sesamanYa.

Upacara dengan segala komponennya
juga menjadi media penghul.rs budhi ma-

nusia, bagaimana melatih manusia untuk

memiliki kesabaran, keiklasan hati dan

rasa keindahan dan krativitas dengan

mempersembahkan sarana upacara yang

indah, nyanyian dan tarian. Upacara Be-

bantan Loman ini mampu hadir oebagai

perekat kebersamaan daiam masyarakat

penganutnya. Pada upacara ini juga ter-

dapat semacaln pesan moral bagaimana

seharusnya manusia memPerlakukan

alam semesta sebagai bagian dari ciptaan

Tuhan sang pencipta tersebut. Masyara-

kat mengemban tanggungiawab untuk

memelihara dan merawat alam demi ke-

berlangsungan kehidupan. Sebab pen-

didikan moral melalui upacara-upacara

yang ada selalu mengedepankan alam,

bumi, air udara danmahluk hidup laimya
sebagai sau kesatuan yang harus dihor-

mati dan diperlakukan secara bijak. Up"-
cara Bebantan Lomon meruPakan cara

masyarakat Dayak Tomun mengungkap-

kan rasa syukur kepada alam dan leluhur.

Upacara ini merupakan bagian dat', Krt-

hari n ga n, keperca,r'aan masyarakat Day'

ak yang berkaitan erat dengan alam dar

berbagai ritual yang mclandai lingkaral

kehidupan para Pengan.utny a'



Keberadaan upacrua Bebanran (baca:
n) Laman ini bagi pemerintah Kabu-

Lamandau dijadikan salah satu destinasi
selain destinasi pariwisata alamnya.

n upacara ini dijadikan even tahunan
ta daerah pemerintah Kabupaten La-
selain Festival Babukung Khususnya di

Delang dalam rangka menarik kun_
wisatawan baik lokal maupun luar neg_
k datang menyaksikan, sehingga turggil

anuumnya pun dilakukan setiap tanggal T
Juli setiap tahunnya yang dimanfaatkan
mengangkat perekonomian masyarakat

fil t"rt mengenalkan kebudayaan Kabu-
lamandau.

Dengan campur tangan pemerintah ter-
keberadaan upacara bebontan Laman
diharapkan upacara tersebut tetap ada,
r tidak menutup kemungkinan adamod-

sezuai dengan perkembangan kebutuhan
hal itu tidak merusak tatanan sakral upa-
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dau setiap tahunnya setiap selesai upacara
pasca masa panen padi. pelaksanuum upa-
cara ini tidak serentak dilakukan, namun
menyesuaikan dengan pusaka desa yang
dimiliki. Namun dalam perkembanga;
sgkarang upacila tersebut mulai j**g
dilakukan bahkan pada desa tertentu mu_
Iai tidak dilaksanakan dengan berbagai
alasan seperti mulai langkanya orang
tua yang mengetahui dan patram tata
cara pelaksanaal upacara tersebu! .Be_
taro yang merupakan pemimpin sebagai
pelaksana kunci upacara jugfmulai sulit
dijumpai sehingga harus ke desa tetangga
maupun kecarnatan tetanggq jumlah ma_

lyarakat Dayak Tomun yang mengaout
Kahaingan sebagai pewaris upacara Be_
bantan Lamanjuga mulai sedikit karena
telatr banyak menganut agama-agama
baru yang masuk ke kabupaten Lauran-
dau. Selain itu faktor keberagaman pen-

{uduk dengan masuknya penduduk pen_
datang sedikit banyak juga memberifan
alasan upacara tersebut mulai ditinggal_
kan. Upacara Bebantan Lamanyang pada
awalnya tidak hanya dilaksanak* ,iti"p
tanggd 7 bulan 7 (Juli) kemudian ditetap
kan dilaksanakan setiap tanggal 7 bdanT
(Juli) setiap tahun karena dijadikan salatr
satu even pariwisata budaya tahunan oleh
pemerintah daeratr Lamandau.

3) Upacara Bebantan Laman bagi masyara-
kat Dayak Tomun sekarang tidak lagi
hanya sebagai bentuk religiusitas mer_
ek4 namun sebagai sarana upacara ada!
hiburan, kebersamaan, komunikasi, in_

legritas kemasyarakatan, keharmonisan,
bentuk eksistensi mereka sebagai ma-
syarakat adat dan even pariwisata yang
dapat turut serta mengangkat tarap per-
ekenomian masyarakat wilayah tersebut.
Selain itu waktu upacara Bebanton La_
man ini menjadi waktu yang tepat mereka
gunakan untuk melestarikan klbudayaan
yang ada pada masyarakat Dayak To-
mun, sehingga dalam perkembangannya
s_e\arang pada saat pelaksanaa, ,pu""r"
Bebantan Laman ini juga diisi dengan
kegiatan-kegiatan kebudayaan seperti

ada sebagaimana tutur leluhur -.r"i.u.

D:autup

Ian

kan analisis terhadap Dinamika
Bebantan Laman pada Masyarakat

_Tomun Di Kecamatan DelangKabu-
Lamandau di atas, maka dapat disim-
sebagai berikut :

kbantan Laman berasal dat'. kata Be_
hntan dan l^aman. Bebantanberasal dari

\na Bontan yan_g berarti Sesajian. Kata
kntan ditambalr-awalan kata Be menjadi
Bebantan yang artinya memberi makan

ny^*rujiT kepada Sang Hyang Tung-
gaU Sang Hyang Dewato (Sebutan Tuhan

lPged pada umat Hindu Kaharingan
di Delang). Kata Laman sendiri Uerlrti
Xarrpung. Jadi Bebantan Laman adalah
upacara member sesajian untuk Tuhan
pencipta, dewa dan leluhur pelindung
tampung.

Awalnya upacara Bebantan Laman ini di-
bksanakan oleh seluruh masyarakat Day-
* Tomun yang ada di Kabupaten Laman_
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4) Keberadaan upacara Bebantan (baca: Bo--' 
bantan) Lamin ini bagi pemerintah Ka-

bupaten Lamandau dijadikan :"tq -t19
destinasi pariwisata selain destinast pan-

wisata alamnya' Keberadaan upacara ini

dijadikan even tahunan pariwisata daerah

pJt*ri","f, Kabupaten Lamandau selain
'ritii"a Babukung Khususnya di keca-

,.rut* Delang dalam rangka menarik kun-

.i,*t* wisatawan baik lokal maupun luar
'""gZ.i untuk datang menyaksikan',sehing-

g"i*gga pelaksanaannya pun dilakukan

I"tiupi*ggal 7 butan Juli setiap tahunnya

],-an; diriirfaatran untuk mengangkat
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-setempat 
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'men!"natt an kebudayaan Kabupaten La-

rn*durr. Dengan campur tangan pemerin-

tah terhadap leberadaan upacara Beban-

tun Laman tersebut diharapkan upacara

tersebut tetap ada, walaupun tidak menu-

*p t"*""gti"* ada modifikasi sesuai

d"r* perfembangan kebutuhan selama

nA Itu tidak merusak tatanan sakral upa-

"*u 
yuttg ada sebagaimana tutur leluhur

mereka'
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